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Abstrak.  Critical-thinking Disposition dianggap mempengaruhi Critical-thinking Skill dan Problem-Solving 

mahasiswa, sehingga penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara empiris apakah strategi 

pembelajaran jarak-jauh secara online di masa pandemi Covid-19 dapat mengembangan Critical-thinking 

Disposition mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika FT-UNJ. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode Quasi-Experiment dengan model One Group Pretest-Posttes  dengan strategi Project-

Based Learning (PjBL) sebagai variabel perlakukan dan skor Critical-thinking Disposition sebagai variabel-

terikat dengan sampel sebanyak 93 mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika FT-UNJ yang 

mengambil Mata Kuliah Elektronika, Teknik Pulsa, dan Mata Kuliah Pengolahan Sinyal di semester Genap 

2020/2021.  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data-empiris, terjadi peningkatan skor rata-rata Critical-

thinking Disposition dari 158,92 (pretest) menjadi 162,47 (posttest) dengan N-Gain = 0,0957 (kategori 

rendah atau tidak efektif).  Nilai korelasi (Pearson Correlation) antara skor Pretest dan Posttest  diperoleh 

sebesar 0,8348 (sangat-kuat), dan berdasarkan uji-t diperoleh t-Hitung sebesar 4,5708 > nilai t-Tabel(0,05;38) 

One-Tail sebesar 1,6616 sehingga disimpulkan bahwa strategi PjBL secara signifikan dapat mengembangkan 

skor Disposisi Berpikir-Kritis mahasiswa dengan efektifitas-rendah.  Data empiris hasil penelitian tidak 

mendukung atau bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa Critical-thinking Disposition sebagai 

suatu sifat mahasiswa yang tidak-dapat diubah dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis Student-

center.   

Katakunci: Pengaruh Strategi Pembelajaran Jarak-jauh, Disposisi Berpikir-kritis, Project-based Learning, 

Pengembangan Disposisi Berpikir-kritis. 

 

Pendahuluan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia memasukkan kecakapan hidup abad-21 

dalam proses pembelajaran pada kurikulum 2013, 

yaitu: keterampilan berpikir-kritis dan pemecahan 

masalah; keterampilan berkomunikasi; kreativitas 

dan inovasi; dan kolaborasi (Griffin, McGaw, & 

Care, 2012) supaya dapat membentuk masyarakat 

yang mampu bersaing dalam tantangan global. 

Kemampuan berpikir-kritis mutlak diperlukan 

dalam proses penalaran, evaluasi, pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, dan analisis 

pemikiran manusia dalam kehidupannya (Facione, 

Facione, & Giancarlo, 2000; Zulmaulida, 

Wahudin, & Dahlan, 2018).   Wabah virus Covid-

19, yang muncul pada awal tahun 2020, menjadi 

pandemi global yang mengakibatkan kegiatan 

pembelajaran pada semua jenjang pendidikan di 

negara Indonesia dilakukan secara online 

menggunakan pembelajaran jarak-jauh berbasis 

internet (Churiyah & Sakdiyyah, 2020; Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2020; Pandey & Sharma, 2020).  Strategi PjBL 

yang diterapkan pada pembelajaran jarak-jauh 

(teori dan praktek secara online pada masa 

pandemi) terbukti efektif diterapkan pada jenjang 

pendidikan di sekolah menengah kejuruan (Vit 

Ardhyantama, Chusna Apriyanti, 2020; Widarto, 

Sutopo, Nurtanto, Cahyani, & Honggonegoro, 

2020) dan telah terbukti secara empiris dapat 

meningkatkan hasil belajar (Ramadhani, 

2020)(Purbawati, Rahmawati, Hidayah, & 

Wardani, 2020).   Penerapan strategi PjBL pada 

Pembelajaran Jarak-jauh secara online di masa 

pandemi Covid-19 telah terbukti secara empiris 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir-kritis 

peserta-didik (Diarini, I. G. A. A. S., Ginting, M. 

F. B., & Suryanto, 2020; Ermavianti, 2020), 

kreativitas siswa (Desi Fitria, Mardhiyah Dwi 

Ilhami, & Melly Susanti, 2020), motivasi belajar 

siswa (Handayani, 2020), dan high order thinking-

skill atau kemampuan problem-solving siswa 

(Ngazizah, Linda, Kurniasari, Fakhrina, & 

Widanti, 2020).   Disposisi berpikir-kritis dapat 

disimpulkan sebagai perilaku, karakter, kebiasaan, 

atau sikap seseorang yang selalu konsisten 
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menggunakan semua kemampuan kognitifnya 

untuk menyelesaikan masalah dengan tujuh-

indikator sikap, yaitu: (1) truthseeking atau selalu 

mencari kebenaran secara ilmiah; (2) open-

mindedness atau keterbukaan-pikiran; (3) 

analyticity atau analitis; (4) systematicity atau 

sistematis (5) critical thingking self-confidence 

atau kepercayaan diri; (6) inquisitiveness atau rasa 

ingin-tahu; dan (7) maturity of judgement atau 

kedewasaan berpikir (Ennis, 1996b, 1996a, 2015; 

Facione, Facione, & Giancarlo, 1998; Fisher, 2014; 

Kiliç & Şen, 2014; Vollrath, 2016).  Disposisi 

Berpikir-kritis mempengaruhi keterampilan 

berpikir-kritis seseorang, sehingga seseorang 

dengan mempunyai tingkat Disposisi Berpikir-

kritis tinggi akan menyebabkan keterampilan 

berpikir-kritisnya meningkat, tetapi tidak 

sebaliknya (Facione, Facione, Giancarlo, & 

Gainen, 2000; Profetto-McGrath, 2003).  Seorang 

pemikir kritis yang baik akan memiliki 

keterampilan berpikir dan disposisi untuk 

menggunakan keterampilan berpikir kritisnya 

(Connie, 2006), sehingga dapat disimpulkan 

Disposisi Berpikir-kritis mempunyai korelasi-

positif terhadap kemampuan berpikir-kritis 

seseorang atau tingkat Disposisi Berpikir-kritis 

yang tinggi perlu dimiliki peserta-didik sehingga 

dapat secara maksimal menggunakan keterampilan 

berpikirnya untuk dapat mengikuti pembelajaran.   

Disposisi Berpikir-kritis dapat secara empiris 

berfungsi sebagai faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

(Apriyanti, Abdurrahman, & Viyanti, 2014).   

 

Penerapan strategi PjBL pada pembelajaran 

jarak-jauh secara online di masa pandemi Covid-19 

telah terbukti secara empiris dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir-kritis peserta-didik (Diarini, 

I. G. A. A. S., Ginting, M. F. B., & Suryanto, 

2020; Ermavianti, 2020), kreativitas siswa (Desi 

Fitria, Mardhiyah Dwi Ilhami, & Melly Susanti, 

2020), motivasi belajar siswa (Handayani, 2020), 

dan high order thinking-skill atau kemampuan 

problem-solving siswa (Ngazizah, Linda, 

Kurniasari, Fakhrina, & Widanti, 2020).  Disposisi 

berpikir-kritis mempengaruhi keterampilan 

berpikir-kritis, sehingga peserta-didik yang 

memiliki tingkat disposisi berpikir-kritis tinggi 

akan menyebabkan keterampilan berpikir-kritisnya 

meningkat, tetapi tidak sebaliknya, peserta-didik 

dengan keterampilan berpikir-kritis yang tinggi 

tidak selalu mempunyai tingkat disposisi berpikir-

kritis yang juga tinggi (Facione, Facione, & 

Giancarlo, 2000; Profetto-McGrath, 2003). 

Disposisi berpikir-kritis mempunyai korelasi 

positif terhadap kemampuan berpikir-kritis peserta-

didik, sehingga Disposisi berpikir kritis-tinggi 

perlu dimiliki peserta-didik sehingga dapat secara 

maksimal menggunakan keterampilan berpikirnya 

untuk dapat mengikuti pembelajaran, sehingga 

pengaruh penerapan strategi PjBL selama dua 

semester (pada proses pembelajaran jarak-jauh di 

masa pandemi Covid-19) pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Teknik Elektronika perlu untuk 

dilakukan.   Secara praktis, beberapa aplikasi 

berbasis-web yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran jarak-jauh berbasis web atau internet 

adalah aplikasi Google Classroom, WhatApps 

groups, dan aplikasi Zoom (Anhusadar, 2020; 

Astini, 2020; Herliandry, Nurhasanah, Suban, & 

Kuswanto, 2020).   Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Teknik Elektronika FT UNJ telah 

mengikuti pembelajaran jarak-jauh selama dua 

semester (semester genap 2019/2020 dan semester 

ganjil 2020/2021) pada Mata Kuliah yang 

diselenggarakan secara online menggunakan 

beberapa aplikasi berbasis web (Google 

Classroom, Zoom Meeting, WhatApps Group, dan 

menggunakan streaming YouTube) sehingga 

diduga dapat memfasilitas pengembangan atau 

menghambat  faktor-faktor internal peserta-didik 

yang mempengaruhi hasil-belajar.   

 

Materi dan Metode 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat Disposisi Berpikir-kritis 

mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Elektronika 

sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran 

jarak-jauh menggunakan strategi PjBL di masa 

pandemi Covid-19 di semester Genap Tahun 

Ajaran 2020/2021. Desain penelitian menggunakan 

dengan model One-Group pretest-posttest (Cash & 

Stanković, 2016; Gerbing & Julian C. Stanley, 

1963) dengan strategi PjBL sebagai variabel 

perlakukan dan skor Critical-thinking disposition 

sebagai variabel terikat dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner 

Critical-thinking disposition (Djatmiko et al., 

2020) yang telah dikalibrasi dan akan dianalisis 

menggunakan Paired sample t-test (Hanson, 2014; 

Mcgready, 2006) untuk mendapatkan kesimpulan 

hasil penelitian (desain penelitian ditunjukkan pada 

Tabel 1). Populasi target penelitian adalah seluruh 

mahasiswa prodi Pendidikan Teknik Elektronika 

FT-UNJ.  Populasi terjangkau mencakup semua 

mahasiswa  prodi Pendidikan Teknik Elektronika 

FT-UNJ tahun angkatan 2014, 2015, dan 2016 atau 

sebanyak 147 mahasiswa dengan sampel penelitian 
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adalah sebanyak 93 mahasiswa yang mengambil 

MK Teknik Pulsa, Teknik Pengolahan Sinyal, dan 

Elektronika di semester Genap TA 2020/2021.  

Terdapat dua-jenis data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini, yaitu: (1) skor Disposisi Berpikir-

kritis sebelum pembelajaran jarak-jauh (skor 

pretest); dan (2) skor Disposisi Berpikir-kritis 

setelah selesai mengikuti pembelajaran jarak-jauh 

(skor postest).  Instrumen  untuk mendapatkan skor 

pretest dan postest Disposisi berpikir-kritis 

mahasiswa menggunakan kuesioner disposisi 

berpikir-kritis yang telah dikembangkan oleh 

peneliti (Djatmiko et al., 2020).   Teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik Analisis Paired-T-test dengan terlebih 

dahulu dilakukan beberapa uji normalitas dan uji  

homogenitas data skor Disposisi Berpikir-kritis 

sebelum dan sesudah pembelajaran jarak-jauh.  

 

Table 1. Desain Penelitian. 

 

Kelas 
Kondisi 

awal 
Perlakukan 

Kondisi 

Akhir 

eksperimen O1 X1 O2 

 

O1:skor pretest Critical-thinking disposition kelas 

eksperimen 

O2:skor posttest Critical-thinking Disposition kelas 

eksperimen  

X2:pembelajaran menggunakan strategi PjBL 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sebaran data skor Disposisi Berpikir-kritis 

mahasiswa sebelum (pre-test) mengikuti PJJ dan 

sesudah (post-test) mengikuti PJJ secara lengkap 

ditunjukkan pada Tabel 2.  Data hasil pretest dan 

postest 93 mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik 

Elektronika diperoleh sebelum dan sesudah 

mengikuti Mata Kuliah Elektronika 3, Teknik 

Pulsa, dan Mata Kuliah Pengolahan Sinyal di 

semester Genap 2020/2021 menggunakan strategi 

PjBL.  Hasil uji Normalitas menggunakan uji 

Liliefors disimpulkan bahwa data pre-test berasal 

dari populasi normal (𝐿𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0614 <

𝐿𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(93;0,05) = 0,0898) dan data post-test juga 

berasal dari populasi normal (𝐿𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0648 <

𝐿𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(93;0,05) = 0,0898), uji Homogenitas data 

tidak dilakukan karena  penelitian menggunakan 

93 sample berpasangan, sehingga setelah dilakukan 

ujian hipotesis dilakukan menggunakan  uji Paired 

sample t-test diperoleh data-data seperti 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Sebaran data statistik penelitian. 

 

Variabel 
Data 

Pre-Test Post-Test 

Varians 173,90 164,84 

Mean 158,92 162,47 

Median 160 163 

Modus 164 163 

Standard 

Deviasi 

13,19 12,84 

Range 70 63 

Minimum 126 133 

Maximum 196 196 

Count 93 93 

 

Tabel 3. Data-data hasil uji hipotesis. 

 

 Pre-Test Post-Test 

 158,92 162,47 

Varians 173,90 164,84 

Standar Deviasi 13,19 12,84 

Pearson Correlation 0,8348 

df 92 

𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,5708 

𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼;𝑑𝑓)𝑜𝑛𝑒−𝑡𝑎𝑖𝑙 1,6616 

𝛼 0,05 

N- Mean Gain 0,0957 

 

Nilai indeks penguatan atau N-gain dengan 

menggunakan data di Tabel 3 dan dengan nilai 

𝑆𝑚𝑎𝑥 = 196 (nilai maksimum skor DBK post-test) 

dapat dihitung sebagai-berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝜇1 − 𝜇2

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝜇2
=

162,47 − 158,92

196 − 158,92
=

3,55

37,08
= 0,0957 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data-

empiris, terjadi peningkatan skor rata-rata 

Disposisi Berpikir-kritis dari 158,92 (pre-test) 

menjadi 162,47 (post-test) atau naik sebesar 3,55 

dengan N-Gain = 0,0957 (kategori rendah atau 

tidak efektif).  Nilai korelasi (Pearson Correlation) 

antara skor pre-test dan post-test  diperoleh sebesar 

0,8348 (berkorelasi sangat-kuat). Berdasarkan uji 𝑡 

diperoleh 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,5708 dan nilai  

𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05;38)𝑜𝑛𝑒−𝑡𝑎𝑖𝑙 diperoleh sebesar 1,6616.  

Karena nilai  𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,5708 > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼;𝑑𝑓) =

1,6616, sehingga disimpulkan bahwa strategi 

PjBL (yang diterapkan sebagai strategi 

pembelajaran yang digunakan pada MK 

Elektronika-3, Teknik Pulsa, dan MK Teknik 

Pengolahan Sinyal) secara signifikan dapat 
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mengembangkan skor Disposisi Berpikir-kritis 

mahasiswa. 

 

Data sebaran skor Disposisi Berpikir-kritis 

mahasiswa sebelum diberikan perlakuan strategi 

PjBL mengacu ke Tabel 2, menunjukkan bahwa 

rata-rata skor Disposisi Berpikir-kritis sebelum 

perlakuan (pre-test) sebesar 158,92 dengan skor 

terendah sebesar 126 dan skor tertinggi sebesar 

192, sedangkan data skor Disposisi Berpikir-kritis 

(post-test) setelah mendapat perlakuan mempunyai 

rata-rata sebesar 162,47 dengan nilai terendah 

sebesar 133 dan skor tertinggi sebesar 196.   Skor 

Disposisi Berpikir-kritis mahasiswa mengalami 

peningkatan sebesar 3,55 dengan N-Gain = 0,0957 

(kategori rendah atau tidak efektif).   Data hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 51 

mahasiswa (54,8%) yang mengalami peningkatan 

skor Disposisi Berpikir-kritis setelah mengikut 

perlakuan, 13 mahasiswa (14,0%) mempunyai skor 

Disposisi Berpikir-kritis tidak berubah setelah 

mengikuti perlakukan, dan 29 mahasiswa (31,2%) 

mengalami penuruan skor Disposisi Berpikir-kritis 

setelah perlakukan mengikut strategi PjBL.  Fakta 

empiris yang menunjukkan terdapatnya sebaran 

responden yang mengalami peningkatan, penurun, 

atau tidak mengalami perubahan skor pretest dapat 

ditunjukkan dengan nilai Pearson Correlation 

sebesar 0,8348 sehingga dapat disimpulkan skor 

pretest dan skor posttest mempunyai korelasi tinggi 

(sangat kuat).   Secara statistik terjadinya kenaikan 

skor hasil belajar pada 51 mahasiswa dapat 

dibutikan dengan uji-t berpasangan dan diperoleh 

nilai tHitung=4,5708 > tTabel(α;df) =1,6616 sehingga 

disimpulkan bahwa strategi PjBL secara signifikan 

terbukti secara empiris dapat meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik tetapi dengan 

efektifitas yang rendah.  Terjadinya peningkatan 

skor Disposisi Berpikir-kritis 51 mahasiswa 

tersebut karena mereka mengikuti enam-langkah 

dari strategi PjBL yang dilaksanakan selama 

mengikuti perkuliahan online (semester genap), 

sehingga mempengaruhi enam-indikator Disposisi 

Berpikir-kritis mahasiswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, 

pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian tentang pengaruh strategi Project-based 

Learning yang diterapkan pada pembelajaran 

online pada masa pandemi Covid-19 dapat 

memfasilitas pengembangan Disposisi Berpikir-

kritis mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik 

Elektronika FT-UNJ dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: Strategi PjBL yang diterapkan 

sebagai strategi pembelajaran di Mata Kuliah 

Elektronika 3, Teknik Pulsa, dan Pengolahan 

Sinyal telah terbukti secara empiris dapat 

meningkatkan skor Disposisi Berpikir-kritis 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik 

Elektronika FT-UNJ yang ditunjukkan dengan  

skor rata-rata Disposisi Berpikir-kritis mahasiswa 

mengalami peningkatan sebesar 3,55 dengan N-

Gain = 0,0957 (kategori rendah atau tidak efektif).  
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